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A. Latar Belakang Masalah 
Perilaku korupsi seseorang bersumber pada persepsi, yang merupakan 
kombinasi antara pengetahuan dan sikap. Sikap koruptif seseorang selalu 
didahului dengan dua kemungkinan utama: ketidaktahuan atas apa yang 
dilakukannya sebagai tindakan korupsi atau pengetahuan yang diyakini 
bahwa korupsi adalah hal yang wajar. Dua hal ini muaranya adalah 
pengetahuan yang melahirkan sikap dan perilaku korupsi. 
Tidak heran jika perilaku masyarakat yang koruptif didahului dengan 
konsepsi pengetahuan yang mempersepsi bahwa tindakan korupsi yang 
dilakukan adalah hal wajar dan tidak bersalah. Dari sinilah, perilaku korupsi 
berkembang pesat menjadi perilaku budaya yang dilakukan secara massif 
oleh banyak orang. Seperti Gus Romy yang diduga terlibat kasus jual beli 
jabatan sehingga ditangkap oleh KPK beberapa hari yang lalu.
1
 Selain itu, 
banyaknya kasus korupsi yang terjadi pada seperti halnya memberi uang 
kepada polisi untuk mencegah tilangan. Hal ini bisa terjadi karena semua 
orang memiliki pengetahuan yang sama dalam mempersepsi dan melakukan 
tindakan korupsi. 
Jika dilihat dari kacamata agama (Islam) secara global, perbuatan 
korupsi ini bertentangan dengan tujuan Islam itu sendiri, yaitu untuk 
membahagiakan individu dan masyarakat serta mewujudkan kemaslahatan 
manusia. Akan tetapi ketiadaan hokum yang pasti dan tegas menyangkut 
kasus ini, baik dari segi positif maupun agama menyebabkan penyalahgunaan 
persepsi oleh sebagian masyarakat.2 Islam sebagai agama mayoritas di 
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Indonesia sangat mengecam perbuatan korupsi, sebagaimana bisa didengar 
komentar para ulama Indonesia bahwa perbuatan ini telah melanggar nilai-
nilai agama dan haram hukumnya. Mungkin mereka melihat dari sudut 
pandang karakteristik dari korupsi tersebut, baik secara pengertian, sifat dan 
lainnya. 
Dengan dasar ini, maka mengatasi perilaku korupsi harus didahului 
dengan tindakan pengubahan persepsi melalui penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam anti korupsi. Salah satunya adalah penanaman pada remaja. 
Penanaman ini bisa dilakukan dengan memberikan asupan informasi dan 
pengetahuan masyarakat melalui kegiatan membaca maupun diskusi karena 
dengan membaca seseorang akan melakukan proses migrasi pengetahuan 
yang bersifat kompleks untuk mendapatkaan pengetahuan dan perspsi baru. 
Melalui membaca dan diskusi masyarakat akan mendapatkan pemahaman dan 
nilai yang membuat sadar tentang nilai yang sebenarnya, inilah yang 
dimaksud dengan pendidikan Islam anti korupsi. 
Dari sini, maka menjadi penting untuk melakukan riset perihal 
penanaman pendidikan Islam anti korupsi, terutama yang mencakup ruang 
lingkup remaja seperti yang sedang dilakukan oleh Komunitas Rumah Kreatif 
Wadas Kelir Purwokerto Selatan dengan mengembangkan program 
pembiasaan literasi. Program pembiasaan literasi ini berlangsung di setiap 
sore hari saat berlangsungnya sekolah literasi yang di awali dengan membaca 
teks atau kisah islami sehingga mampu mendorong remaja di lingkungan 
rumah kreatif wadas kelir bersikap jujur, hormat dan patuh pada perintah 
guru, gemar beribadah, dan lainnya.
3
 Hal ini menjadi momen penting dalam 
melihat pendidikan Islam anti korupsi sedang terjadi melalui saluran bacaan-
bacaan pada remaja. Melalui pembiasaan literasi pada remaja, maka anak-
anak akan mendapatkan pengetahuan baru tentang nilai yang ideal dalam 
hidup, yang salah satunya nilai-nilai pendidikan Islam anti korupsi. 
Untuk itu, peneliti menjadi tertarik untuk meneliti dan memfokuskan 
pada pendidikan Islam anti korupsi yang sedang terjadi melalui pembiasaan 
                                                             




program literasi di Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto Selatan. Dari sini, 
maka peneliti akan mengangkat tema penelitian dengan judul “Penanaman 
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Anti Korupsi Pada Remaja di Lingkungan 
Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto Selatan”. 
 
B. Definisi Operasional 
Karena adanya keterbatasan, waktu, dana, tenaga, teori, dan supaya 
penelitian dapat dilakukan secara lebih mendalam maka tidak semua masalah 
yang telah diidentifikasi akan diteliti. Di sisi lain, hal ini juga dimaksudkan 
untuk mempermudah mendapatkan data dan informasi yang diperlukan. Oleh 
sebab itu, ditetapkan batasan-batasan dalam penelitian yang akan dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Penanaman 
Penanaman berasal dari kata tanam yang mendapatkan imbuhan 
pe- dan akhiran –an menjadi penanaman, dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai proses atau cara pembuatan menanam, 
menanami atau menanamkan. Menanamkan di sini adalah bagaimana cara 
guru di dalam menanamkan nilai-nilai agama ke arah yang lebih baik dan 
sesuai dengan tujuan hidup, yaitu berupa ajaran yang bersumber pada 
wahyu Allah yang meliputi keyakinan, pikiran, akhlak dan amal dengan 
orientasi pahala dan dosa yang ditanam pada anak didiknya. 
2. Nilai Pendidikan Islam  
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam adalah usaha manusia untuk mendidik atau 
menjadikan orang lain beriman, bertakwa dan memiliki akhlak yang 
mulia. Dengan demikian pendidikan Islam merupakan sebuah proses 
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b. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan Islam apabila melihat pengertiannya adalah 
untuk menjadikan peserta didiknya menjadi manusia beriman, 
bertakwa serta berakhlak mulia. Tujuan pendidikan Islam yang utama 
adalah “mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa.” Karena itulah 
menurut beliau semua pelajaran haruslah mengandung pelajaran 
akhlak serta setiap guru haruslah memperhatikan akhlak. Pendapat 
lain menyebutkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalahpembinaan 
kepribadian anak didik yang sempurna, peningkatan moral, tingkah 
laku yang baik dan menanamkan rasa kepercayaan terhadap agama 
dan Tuhan, serta mengembangkan intelegensi anak agar mereka siap 
untuk mewujudkan kebahagiaannya di masa yang akan datang.
5
 
3. Konsep Pendidikan Anti Korupsi 
Antikorupsi merupakan sikap tidak setuju, tidak suka, dan tidak 
senang terhadap tindakan korupsi. Antikorupsi merupakan sikap yang 
dapat mencegah (upaya meningkatkan kesadaran individu untuk tidak 
melakukan tindak korupsi) dan menghilangkan peluang bagi 
berkembangnya korupsi. Pendidikan antikorupsi merupakan usaha sadar 
untuk memberi pemahaman dan pencegahan terjadinya perbuatan korupsi 
yang dilakukan melalui pendidikan formal di sekolah atau madrasah, 
pendidikan informal di masyarakat. Pendidikan antikorupsi tidak berhenti 
pada pengenalan nilai-nilai antikorupsi saja, akan tetapi, berlanjut pada 
pemahaman nilai, penghayatan nilai dan pengalaman nilai antikorupsi 
menjadi kebiasaan sehari-hari.  




Pertama, untuk menanamkan semangat antikorupsi pada setiap 
anak bangsa. Melalui pendidikan ini, diharapkan semangat antikorupsi 
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akan mengalir di dalam darah setiap generasi dan tercermin dalam 
perbuatan sehari-hari. Dengan demikian, pekerjaan membangun bangsa 
yang terseok-seok karena adanya korupsi dimasa depan tidak akan terjadi 
lagi. Jika korupsi sudah diminimalisasi, setiap pekerjaan membangun 
bangsa akan maksimal.  
Kedua, menyadari bahwa pemberantasan korupsi bukan hanya 
tanggung jawab lembaga penegak hukum, seperti KPK, Kepolisian, dan 
Kejaksaan agung, melainkan tanggung jawab lembaga pendidikan dan 
semua komonen anak bangsa. 
a. Model Pendekatan Pendidikan Antikorupsi  
Kurikulum pendidikan antikorupsi secara konseptual dapat 
diorganisasikan melalui tiga pendekatan. Pertama, dilaksanakan 
secara terpisah (separated). Kedua, dilaksanakan pada mata pelajaran 
yang berhubungan (correlated). Dan ketiga dilaksanakan secara 
terintegrasi (integrated). 
b. Nilai-nilai Pendidikan Antikorupsi  
Menurut Agus Wibowo terdapat nilai-nilai yang 
diinternalisasikan dalam pendidikan antikorupsi yaitu: Kejujuran, 
kepedulian, kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja keras, 
kesederhanaan, keberanian, dan keadilan.
7
 
4. Perkembangan Remaja 
Salah satu periode dalam rentang kehidupan ialah (fase) remaja. 
Masa ini merupakan segmen kehidupan yang penting dalam siklus 
perkembangan individu, dan merupakan masa transisi yang dapat 
diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehat. Untuk dapat 
melakukan sosialisasi dengan baik, remaja harus menjalankan tugas-tugas 
perkembangan pada usinya dengan baik. 
Apabila tugas pekembangan sosial ini dapat dilakukan dengan 
baik, remaja tidak akan mengalami kesulitan dalam kehidupan sosialnya 
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serta akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan 
tugas perkembangan untuk fase-fase berikutnya. Sebaliknya, manakala 
remaja gagal menjalankan tugas-tugas perkembangannya akan membawa 
akibat negatif dalam kehidupan sosial fase-fase berikutnya, menyebabkan 
ketidakbahagiaan pada remaja yang bersangkutan, menimbulkan 




Menurut Santrock, periodisasi perkembangann yang paling luas 
digunakan menjadi 6 (enam) periodisasi, yaitu periode prakelahiran, masa 
bayi, masa awal anak-anak, masa pertengahan dan akhir anak-anak, masa 
remaja, masa awal dewasa, masa pertengahan dewasa dan masa akhir 
dewasa. 
Salah satu periodisasi perkembangan ialah masa remaja. Masa 
remaja (adolescence) yaitu periode perkembangan transisi dari masa 
anak-anak hingga masa awal dewasa yang berawal pada usia 10 hingga 12 
tahun dan berakhir pada usia 18 hingga 22 tahun. Masa remaja bermula 
dengan perubahan fisik yang cepat, yaitu pertambahan tinggi dan berat 
badan yang dramatis, perubahan bentuk tubuh dan perkembangan 
karakteristik seksual (pembesar buah dada, perkembangan pinggang dan 
kumis, suara dan sebagainya). Pada periode ini, perkembangan 
pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol, pemikiran 
semakin logis dan semakin banyak waktu diluangkan di luar keluarga. 
Masa awal dewasa (early adulthood) yaitu periode perkembangan 
yang bermula pada akhir usia belasan tahun dan awal usia dua puluhan 
dan berakhir pada usia tiag puluhan tahun. Masa ini adalah masa 
pembentukan kemandirian pribadi dan ekonomi, masa perkembangan 
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karir, masa memilih pasangan, belajar hidup dengan seseorang secara 
akrab, memulai keluarga dan mengasuh anak-anak.
9
 
5. Rumah Kreatif Wadas Kelir 
Rumah Kreatif Wadas Kelir merupakan sebuah komunitas dalam 
bidang pendidikan yang berada di Kelurahan Karangklesem Kecamatan 
Purwokerto Selatan. Didirikan pada tahun 2013 karena keprihatinan pada 
pendidikan masyarakat sekitar. Dengan fokus pada dunia pendidikan, 
Rumah Kreatif Wadas Kelir menyelenggarakan berbagai kegiatan 
edukatif pada masyarakat secara berkesinambungan. Dari kegiatan-
kegiatan inilah, Rumah Kreatif Wadas Kelir kemudian berkembang 
dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan pendidikan yang dikelola 
oleh Relawan, Remaja, dan Masyarakat. Rumah Kreatif Wadas Kelir 
melakukan berbagai kegiatan pendidikan setiap harinya tanpa henti 
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat 
melalui pendidikan. 
  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam anti korupsi di lingkungan Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto 
Selatan? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai pendidikan Islam anti korupsi pada remaja di lingkungan Rumah 
Kreatif Wadas Kelir Purwokerto Selatan. 
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Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan Islam anti korupsi apa saja yang tertanam pada remaja di 
lingkungan Rumah Kreatif Wadas Kelir Purwokerto Selatan. 
Dari tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
3. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa bermanfaat yaitu: 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam anti korupsi pada remaja yang terus 
berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan sesuai dengan 
kebutuhan perkembangan remaja. 
b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu Pendidikan Islam, yaitu 
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam anti korupsi melalui 
kegiatan literasi. 
c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 
yang berhubungan dengan penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 
anti korupsi pada remaja serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 
4. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 
a. Bagi Penulis 
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 
cara menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam anti korupsi melalui 
kegiatan literasi. 
b. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik 
Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran 
tentang cara menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam anti korupsi 





c. Bagi Remaja 
Remaja sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat 
memperoleh pengalaman langsung mengenai penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam anti korupsi melalui kegiatan literasi. Dan anak 
dapat tertarik mempelajari pendidikan Islam sehingga karakter religus 
dan anti korupsi semakin mengakar. 
d. Bagi Sekolah/ Komunitas 
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program 
pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran yang 
tepat untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam pada anak. 
 
E. Kajian Pustaka 
Untuk mengetahui bagian apa dari penelitian yang telah diteliti dan 
bagian apa yang belum diungkap, diperlukan kajian terdahulu untuk 
menentukan fokus penelitian yang akan dikaji. Adapun kajian pustaka dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Pertama,“Penanaman nilai-nilai anti korupsi dalam pembelajaran PAI 
di sekolah (studi kasus di Sekolah Menengah Atas Negeri 03 Semarang)” 
oleh Abdulloh Hazdiq. Penelitian ini fokus pada penanaman nilai-nilai anti 
korupsi dalam pembelajaran PAI pada anak-anak usia remaja. Hasil 
penelitiannya menyebutkan bahwa penanaman ini dilakukan oleh guru 
melalui kegiatan pembelajaran dengan materi-materi yang dibicarakan adalah 
sifat-sifat terpuji seperti jujur, amanah, dan sebagainya.
10
 
Kedua, “Integrasi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Antikorupsi 
dengan Pembelajaran Ppkn dan IPS di Sekolah Dasar (Studi di SD Negeri 
Gedongkiwo Kota Yogyakarta)” oleh Mahmud. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui integrasi penanaman nilai-nilai pendidikan antikorupsi 
melalui pembelajaran PPKn dan IPS di SD Negeri Gedongkiwo Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai 
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pendidikan antikorupsi pada aspek urgensi, implementasi serta internalisasi 
nilai-nilai pendidikan antikorupsi di SD Negeri Gedongkiwo.
11
 
Ketiga, “Pendidikan Anti Korupsi dalam Perspektif Anak” oleh 
Muhammad Abdan Syakura. Penelitian ini fokus pada kajian pendidikan anti 
korupsi pada buku-buku dongeng yang diterbitkan oleh KPK. Hasil 
penelitiannya menyebutkan bahwa buku-buku yang diterbitkan KPK ini 
mengandung nilai-nilai pendidikan anti korupsi yang akan membentuk 
integritas anak jika didongengkan atau dibacakan kepada anak-anak.
12
 
Dari ketiga penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tentang penanaman nilai-nilai pendidikan Islam anti korupsi sudah dilakukan, 
tetapi penelitian ini berbeda dengan penelitian di atas. Perbedaannya terletak 
pada fokusnya. Penelitian pertama fokus pada nilai-nilai pendidikan 
antikorupsi, sedang penelitian pada nilai-nilainpendidikan Islam anti korupsi 
sehingga penelitian lebih kompleks. 
Pada penelitian kedua, perbedaannya dengan penelitian ini pada 
subjeknya. Penelitian fokus pada subjek integrasi pendidikan anti korupsi 
untuk pembentukan integritas yang menciptakan hubungan pasif anak-anak 
saat pembelajaraan PPKn dan IPS. Sedang penelitian ini fokus pada 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam anti korupsi dalam konteks remaja 
melalui proses pembiasaan oleh peran pendidik. Dengan perbedaan ini, maka 
penelitin ini masih langka bahkan belum dilakukan sehingga menjadi menarik 
untuk dilakukan. 
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Dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Penanaman nilai-nilai pendidikan anti korupsi pada remaja di 
lingkungan rumah kreatif wadas kelir ditanamkan melalui pembiasaan yang 
menjadi budaya pada seluruh aktivitas remaja di sekolah dan lingkungan 
rumah. Kaitannya dengan pembiasaan pendidikan anti korupsi di RKWK 
merupakan cara yang RKWK lakukan untuk menanamkan nilai-nilai 
antikorupsi sebagai wujud pendidikan anti korupsi. Nilai karakter ini juga lah 
yang dibangun oleh RKWK, dari hasil observasi didapatkan nilai nilai yang 
dibangun oleh RKWK adalah kekeluargaan, keikhlasan, kejujuran, 
kebersaman, kemandirian yang diaplikasikan dalam setiap kegiatan. 
Penanaman nilai di RKWK, terutama penanaman nilai pendidikan 
islam anti korupsi, terdapat beberapa hal yang perlu dicermati. Beberapa hal 
tersebut sesuai hasil observasi antara lain: pembelajaran literasi membaca, 
pembelajaran literasi berpikir, dan literasi malam. Adapun hambatan dalam 
penanaman nilai anti korupsi di RKWK ada empat yaitu faktor remaja, faktor 
relawan, faktor media, dan faktor situasi. 
 
B. Saran 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini baru sebatas mengkaji dan 
menganalisis tentang penanaman pendidikan Islam antikorupsi pada remaja di 
sebuah pendidikan non formal, padahal penelitian ini masih dapat 
dikembangkan dalam bidang lainnya. Untuk itu penulis menyarankan untuk 
menggali penanaman nilai-nilai antikorupsi dari sudut pandang pendidikan 
umum maupun sudut pandang yang lainnya. Sebab permasalah korupsi 
semakin kopleks sehingga penulis menyarankan pada peneliti selanjutnya 
untuk meninjau kembali penananam antikorupsi dari segi pendidikan 
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